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Malaria merupakan penyakit infeksi oleh parasit Plasmodium melalui perantara gigitan 
nyamuk Anopheles sp. Pasca tsunami tahun 2004, provinsi Kabupaten Aceh Besar dan Banda Aceh 
mengalami berbagai perubahan lingkungan. Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor 
pendukung tingginya insidens malaria. Indikator peningkatan insidens malaria adalah 
meningkatnya nilai AMI (Annual Malaria Incidens). Pada tahun 2004 (pasca tsunami), nilai AMI di 
Kabupaten Aceh Besar mencapai 11,740/00 sedangkan tahun 2005 meningkat menjadi 26,34 0/00. 
Salah satu program pengendalian malaria adalah pengendalian vektor. Untuk mendukung program 
tersebut maka dilakukan survei nyamuk Anopheles (dengan mengumpulkan larva) yang berpotensi 
sebagai vektor malaria. Penelitian ini bersifat deskriptif yang dilakukan pada 16 titik lokasi 
pengambilan sampel di Kabupaten Aceh Besar, pada bulan  Februari sampai dengan Oktober 2007. 
Hasil penelitian mendapatkan informasi mengenai rerata pH perindukan vektor yaitu 7,8. Vegetasi 
air yang terdapat habitat perindukan larva adalah lumut (Sprogyra sp), genjer (Umnocharis flava), 
kangkung (Ipomoea aquatica) , daun tapak kuda (Ipomoea pes-caprae), dan padi (Oriza sativa). 
Species nyamuk Anopheles sp yang ditemukan adalah Anopheles sundaicus, Anopheles vagus, 
Anopheles barbirostris, Anopheles  kochi, Anopheles maculatus dan Anopheles tesselatus.  
Kata kunci : vektor, Anopheles, malaria 
 
Abstract 
Malaria is an infectious disease caused by the Plasmodium through the bite of Anopheles sp.  
After the tsunami in 2004, Aceh Besar and Banda Aceh suffered various environmental changes. 
Environmental is one of supporting factors for high number of malaria incidences. Indicators of 
the increasing incidence of malaria is the increase in the value of AMI (Annual Malaria Incidence). 
In 2004, the value of AMI in Aceh Besar district reached 11.74 0/00 and increased to 26.34 
0/00 in 
2015. Vector control is one of  malaria control programs. To support the program , it had been 
conducted a survey of Anopheles (by collecting larvae) as the potential vector. This was was a 
descriptive study which was conducted in 16 sampling points in Aceh Besar district, from February 
to October 2007. The results showed  mean value of vector breeding pH was 7.8. The aquatic 
vegetation in larval breeding habitat were Spirogyra sp, Limnocharis flava, Ipomoea aquatica, 
Ipomoea pes-caprae), and Oriza sativa. Species of Anopheles sp found were Anopheles sundaicus, 
Anopheles vagus, Anopheles barbirostris, Anopheles  kochi, Anopheles maculatus, and Anopheles 
tesselatus. 









Malaria adalah penyakit  infeksi oleh 
parasit Plasmodium yang hidup berkembang 
biak dalam sel darah merah manusia secara 
alami dan ditularkan/diperantarai melalui 
gigitan nyamuk Anopheles betina. Spesies 
Plasmodium malaria pada manusia yaitu 
Plasmodium  falciparum, Plasmodium vivax, 
Plasmodium ovale, Plasmodium  malariae dan 
Plasmodium knowlesi. Jenis Plasmodium yang 
banyak ditemukan di Indonesia adalah P. 
falciparum dan P. vivax.  Species nyamuk 
Anopheles (An) yang dapat berperan sebagai 
vektor atau perantara malaria di Aceh dan 
Sumatera adalah An.aconitus, An.sundaicus, 
An.letifer, An.subpictus, An.balabacencis, 
An.nigerrimus, An.umbrosus, dan 
An.barbirostris. 
Di Indonesia, pada tahun 2010 terdapat 
65% kabupaten endemis malaria dan  sekitar 
45% penduduk di kabupaten endemis tersebut 
berisiko tertular malaria. Hasil survei nasional 
riset kesehatan dasar (Riskesdas, 2010, p.2) 
Kementrian Kesehatan  menemukan bahwa 
angka rata-rata prevalensi malaria nasional 
menurun dari 1,39% (2007) menjadi 0,6% 
(2010). Tingkat prevalensi tertinggi ditemukan 
di wilayah timur Indonesia yaitu di Papua Barat 
(10,6%), Papua (10,1%) dan Nusa Tenggara 
Timur (4,4%) sedangkan provinsi dengan angka 
rata-rata prevalensi malaria nasional (0,6%) 
adalah Nusa Tenggara Barat, Maluku, Maluku 
Utara, Kalimantan Tengah, Bangka Belitung, 
Kepulauan Riau, Bengkulu, Jambi, Sulawesi 
Tengah, Gorontalo, dan Aceh. Provinsi  Aceh 
dengan angka API (Annual parasiti incident) 
sebesar 1,10‰ (2007)., 0,85 ‰ (2008) turun 
menjadi 0,27 ‰ (2009) dan 0,30 ‰ (tahun 
2010). Insiden  malaria di Provinsi Aceh tahun  
2013 sebesar 2,4% dengan prevalensi  mencpai 
9,3%.  
Pasca tsunami 2004, Kota Banda Aceh 
dan Kabupaten Aceh Besar mengalami berbagai 
perubahan lingkungan akibat dari penimbunan 
lumpur tsunami. Perubahan ini mengakibatkan 
meningkatnya insidens malaria khususnya 
Kabupaten Aceh Besar. Pada tahun 2004, angka 
AMI (Annual Malaria Incidens) di Kabupaten 
Aceh Besar  mencapai 11,740/00 sedangkan 
tahun 2005 meningkat menjadi 26,34 0/00. Masih 
tingginya nilai AMI dan tingginya jumlah 
penderita malaria baik klinis maupun positif 
malaria di Kabupaten Aceh Besar di tahun 2004 
menunjukkan bahwa penularan malaria akan 
terus menerus.  
Upaya pemberantasan malaria yang 
dilakukan selama ini adalah pemberian obat anti 
malaria, pembagian kelambu insektisida dan 
penyemprotan nyamuk. Untuk mendukung 
usaha tersebut diperlukan informasi tentang 
vektor maka perlu dilakukan survei tentang 
nyamuk Anopheles yang berpotensi sebagai 
vektor malaria khususnya di Kabupaten Aceh 
Besar.  
Metode Penelitian 
Survei ini dilakukan di Kabupaten 
Aceh Besar dari bulan Pebruari sampai dengan 
Oktober 2007. Berdasarkan tujuan yang akan di 
capai survei ini merupakan survei observasi 
deskriptif. Pengambilan sampel secara 
purposive sampling yaitu melakukan survei 
nyamuk Anopheles dengan mengambil 
larva/pupa di 16 titik lokasi penelitian. Setiap 1 
titik lokasi dilakukan 20 kali cidukan pada 
beberapa tempat yang berbeda namun tetap 
pada  perairan tersebut. titik perairan yang 
dimaksud adalah tempat-tempat yang ada aliran 
air atau terdapat air tergenang yang terjadi 
secara alami. Titik-titik lokasi penelitian adalah:  
1. Habitat pegunungan : Kecamatan  Seulimum 
(1 titik), Lembah Seulawah (1 titik), Lepung 
(1 titik), Lhoong (1 titik). 
2. Habitat Persawahan : Kecamatan Lembah 
Seulawah (1 titik), Indrapuri (1 titik), 
Darussalam (1 titik), Suka  Makmur (1 titik). 
3. Habitat Perkebunan : Kecamatan  Seulimum 
(1 titik), Lembah Seulawah (1 titik), Peukan 
Bada (1 titik) dan Lhoong (1 titik).  
4. Habitat Pantai : Kecamatan Lhok Nga (1 
titik), Mesjid Raya (1 titik), Baitussalam (1 
titik), Kajhu (1 titik).  
 
 Cara pengambilan larva/pupa  adalah 
sebagai berikut :  
1. Larva diambil menggunakan dipper 350 ml 
atau gayung yang dipasang gagang. + 10 
meter. Larva dan atau pupa hasil cidukan 
diambil dengan pipet dan dimasukkan ke 
dalam container atau wadah tempat larva 
untuk dibawa ke laboratorium. 
2. Setiap tipe habitat diberi label berdasarkan 
waktu pengambilan, lokasi dan tipe 
habitat. Penanganan di laboratorium, larva 
dipindahkan ke dalam container 
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 3. Nyamuk dewasa diidentifikasi sampai 
tahap spesies menggunakan buku kunci 
identifikasi O’Connor, CT. 
4. Nyamuk hasil identifikasi dianalisis secara 
deskriptif dan dan disajikan secara narasi.   
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
pH habitat perindukan 
Secara umum lokasi yang sudah 
ditentukan sebagai habitat perindukan larva 
Anopheles dalam penelitian memiliki rerata pH 
7,8 yaitu lingkungan perairan yang bersifat 
basa. Ernamaiyanti (2009, pp.5-6) mengatakan 
bahwa tempat perindukan vektor malaria di 
Desa Muara Kelantan  pada pH 4,1 di air 
selokan mengalir dan 4,13 di selokan tenang 
dan daerah rawa. Habitat perindukan vektor 
malaria di Desa ini adalah air bersifat asam. 
Setiap species nyamuk mempunyai habitat 
perindukan yang berbeda-beda sesuai dengan 
faktor fisik, kimia dan biologi lingkungan. 
Salah satu faktor kimia lingkungan yang 
mendukung adalah pH air. pH air pada suatu 
perairan penting untuk membedakan perairan 
tersebut bersifat asam, basa dan netral.  
Tinggi rendahnya pH air dipengaruhi 
oleh kandungan mineral yang terdapat dalam 
air. Kadar keasaman (pH) air mempunyai 
peranan penting bagi perkembangbiakan larva 
nyamuk Anopheles karena berperan penting 
dalam pengaturan respirasi dan sistem enzim 
dalam tubuh larva. Menurut Harijanto (2000, 
p.9), An. sundaicus tumbuh optimal pada air 
payau. Setyanigrum et al. (2008, p.10) 
mengatakan bahwa pH 6-7 merupakan pH ideal 
untuk nyamuk Anopheles. Sedangkan Efendi 
(2003, p.11) mengatakan umumnya biota 
akuatik menyukai nilai pH 7-8,5. Syarif (2003, 
p.12) mengatakan bahwa larva Anopheles spp 
memiliki toleransi pada pH 7,91-8,09 dan 
Raharjo (2003, p.13) mengemukakan bahwa pH 
tempat perindukan nyamuk Anopheles spp pada 
musim kemarau adalah 6,8 - 8,6.  
Merujuk pada beberapa pendapat 
tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
perairan di Kabupaten Aceh Besar merupakan 
wilayah yang sangat berpotensi sebagai habitat 
perindukan vektor. Oleh karena itu, dibutuhkan 
perhatian khusus bagi kebijaka pengendali 
program malaria. Untuk mengendalikan pH 
sangat tidak dapat dilakukan namun diperlukan 
usaha-usaha lain seperti menjadikan lahan yang 
tidak produktif menjadi produktif di bawah 
pengawasan pemerintah, memberikan 
penuluhan kepada masyarakat untuk tidak 
memanfaatkan lahan yang terbengkalai.  
Vegetasi dan predator habitat perindukan 
Hasil survei yang dilakukan pada 
beberapa titik lokasi penelitian di Kabupaten 
Aceh Besar didapatkan vegetasi air yang 
mendiami habitat tersebut adalah lumut 
(Sprogyra sp), genjer (Umnocharis flava), 
kangkung (Ipomoea aquatica) , daun tapak 
kuda (Ipomoea pes-caprae), dan padi (Oriza 
sativa). Menurut Nurhayati et.al (2014, p.6), 
jenis vegetasi yang ditemukan pada tempat 
perindukan Anopheles adalah lumut (Sprogyra 
sp), pohon jati (Tectona grandis sp),  tapak 
kuda (Ipomoea pes-caprae) tembelekan 
(Lantana camara) dan mangga (Mangifera sp). 
Vegetasi atau tanaman air di habitat 
perindukan adalah tanaman yang tumbuh 
diperindukan tempat berkembang bikannya 
larva. Keberadaan vegetasi pada habitat akan 
mempengaruhi volume oksigen dalam air 
(oksigen yang dihasilkan dari fotosintesis).  
Lingkungan biotik meliputi keberadaan flora 
dan fauna di daerah tempat perkembangbiakan 
nyamuk  Anopheles sp. Larva memanfaatkan 
vegetasi tersebut sebagai tempat berteduh dari 
sinar matahari, terlindung dari pengaruh 
gerakan permukaan air dan musuh-musuhnya 
serta untuk mendapatkan makanan yang 
biasanya terdapat di sekitar tanaman tersebut. 
Keberadaan larva akan terganggu bila 
adanya predator di habitat perindukannya. 
Predator adalah musuh alami suatu organisme, 
sehingga keberadaan predator dapat 
mengganggu populasi organisme tersebut. 
Predator yang banyak ditemukan di habitat 
perkembangbikaan larva di lokasi penelitian 
adalah ikan kepala timah (Aplocheilus panchax) 
dan udang kecil (Litopenaeus vannamei). 
Ernamaiyanti., dkk (2009, p.5) mengatakan 
bahwa predator yang banyak terdapat di selekon 
adalah kecebong (Rana spp), bila dibandingkan 
dengan selokan mengalir dan rawa yang banyak 
terdapat adalah Ikan Cereh (Gambusia 
afficinis). 
Pendapat Jaafar Ibrahim (2005), 
kecebong (Rana sp.) tidak dapat dikatakan 
sebagai predator namun bersifat sebagai 
kompetitor terhadap larva. Kecebong adalah 
herbivora yang mendapatkan makanan dari 
permukaan air, kolum pertengahan air dan juga 
pada dasar dan substratum. Hal ini dikarenakan, 
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secara morfologi bentuk mulut berudu telah 
disesuaikan untuk memakan algae yang ada di 
air sehingga berudu tidak dapat dikatakan 
sebagai pengendali biologi jentik-jentik 
nyamuk.  
Deskripsi jenis nyamuk Anopheles 
Secara keseluruhan, dari 16 titik lokasi 
penelitian di Kabupaten Aceh Besar didapatkan 
6 spesies Anopheles (An) yaitu An.sundaicus 
(sebanyak 19 nyamuk), An.vagus (sebanyak 60 
nyamuk), An.barbirostris (sebanyak 9 nyamuk), 
An.kochi (sebanyak 24 nyamuk), An.maculatus 
(sebanyak 3 nyamuk), dan An.tesselatus 
(sebanyak 15 nyamuk).  
Species Anopheles tersebut masih 
berpotensi sebagai vektor malaria, untuk 
mengkonfirmasi sebagai vektor diperlukan 
pemeriksaan lebih lanjut untuk mendapatkan 
sporozoit Plasmodiumsp dalam kelenjar ludah 
atau darah nyamuk tersebut.  
An. sundaicus  
Nyamuk An. sundaicus memiliki sayap 
yang  terdiri  atas  4  atau  lebih  bintik-bintik 
pucat.  Panjang  proboscisnya kira-kira  sama  
panjang  dengan  palpi.  Palpi ditandai dengan 3 
gelang pucat. Femur  kaki  belakang tanpa  sikat  
dan berbercak  bintik-bintik  pucat. Tibia 
berbercak  bintik-bintik  pucat.  Persambungan 
tibia  tarsus  kaki  belakang  tidak  ada  gelang 
dan  pada menunjukkan  tarsus ke 5 kaki 
belakang sebagian atau seluruhnya berwarna  
gelap. 
An. vagus  
Nyamuk An. vagus memiliki  urat  
sayap pucat  yang  berjumlah  4  atau  lebih. 
Proboscisnya   mempunyai  bagian  yang pucat 
pada ujungnya. Panjang proboscis kirakira  
sama  dengan  panjang  palpi. Gelang pucat  
pada  bagian  ujung  palpi  berukuran panjang  
sekurang-kurangnya 3 kali  panjang bagian  
gelap  palpi  di  bawahnya. Femur kaki 
belakang tanpa  sikat dan tidak berbercak. 
Daerah persambungan tibia tarsus  kaki  
belakang  tidak  ada  gelang  pucat yang  lebar.  
Tarsus ke 5 kaki  belakang sebagian atau 
seluruhnya gelap  dan   terdapat  gelang  lebar  
pada  tarsi  kaki depan. 
An. barbirostris 
Pada costa dan urat 1 ada 3 atau kurang 
noda-noda pucat, palpi dengan gelang-gelang 
pucat, sternit abdomen segmen VII dengan sikat 
yang terdiri dari sisik gelap, Pada bagian tengah 
sternit-sternit dari abdomen ada kumpulan 
sisik-sisk putih dan biasanya ada dua garis putih 
pada sisinya yang terdiri dari sisik-sisik putih. 
An. kochi  
Sayap dengan bintik-bintik pucat,  
probosis kira-kira sama panjang dengan palpi,  
ada femur belakang tidak ada sikat, pada scosta 
dan urat 1 ada 4 atau lebih noda-noda pucat,  
pada persambungan tibia-tarsus kaki belakang 
tidak ada gelang, tarsus ke 5 kki belakang 
sebagian atau seluruhnya gelap, femur dan tibia 
bernercak binti-bintik pucat, sekurang-
kurangnya ada 4 gelang pucat pada palpi,  pada 
sternit II sampai VII dari abdomen terdapat 
sikat-sikat yang gelap dan gelang pucat pada 
tarsi kaki belakang lebar. 
An. maculatus  
Sayap dengan bintik-bintik pucat, probosis 
kira-kira sama panjang dengan palpi, femur 
belakang tanpa sikat, pada costa dan urat 1 ada 
4 atau lebih noda-noda pucat, Pada 
persambungan tibia-tarsus kaki belakang tidak 
ada gelang, Sekurang-kurangnya tarsus ke 5 
kaki belakang putih, femur-tibia berbercak 
binti-bintik pucat, ditengah segmen ke 3 dan ke 
4 tarsi kaki belakang dengan gelang hitam dan 
kedua  gelang pucat pada ujung palpi (apical 
dan subapical) lebar. 
An. tesselatus 
Sayap dengan bintik-bintik pucat, Probosis 
kira-kira sama panjang, femur belakang tanpa 
sikat, Pada costa dan urat 1 ada 4 atau lebih 
noda-noda pucat, pada persambungan tibia-
tarsus kaki belakang tidak ada gelang, tarsus ke 
5 kaki belakang sebagian atau seluruhnya gelap, 
femur dan tibia berbercak bintik-bintik pucat, 
sekurang-kurangnya ada 4 gelang pucat pada 
palpi, pada sternit II dan VII dari abdomen 
terdapat sikat-sikat yang terdiri dari sisik gelap, 
gelang-gelang pucat padatarsi kaki belakang 
sempit, scutum dan abdomen dengan sisik yang, 
sempit dan halter seluruhnya bersisik putih. 
Simpulan  
Salah satu faktor lingkungan yang 
dibutuhkan oleh larva adalah pH dan vegetasi 
air sebagai sumber klangsungan hidupnya. 
Species nyamuk Anopheles sp yang ditemukan 
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 Besar adalah Anopheles sundaicus, Anopheles 
vagus, Anopheles barbirostris, Anopheles  
kochi, Anopheles maculatus dan Anopheles 
tesselatus. Survei ini hanya memberikan 
informasi nyamuk Anopheles yang (diduga)  
berpotensi sebagai vektor malaria. Informasi 
mengenai nyamuk Anopheles yang sudah 
terkonfirmasi sebagai vektor belum didapatkan. 
Oleh karena itu perlu diteliti lebih lanjut secara 
biomedis untuk mengetahui nyamuk Anopheles 
yang terkonfirmasi sebagai vektor malaria. 
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